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Abstrak—Labuhanbatu termasuk daerah yang memiliki objek wisata menarik. Tetapi masih banyak wisatawan luar
yang tidak mengetahui objek wisata di Labuhanbatu. Labuhanbatu kurang memanfaatkan teknologi informasi dan
masih dilakukan secara mandiri oleh pihak pengelola objek wisata. Kurang maksimal memberikan informasi yang baik.
Hal tersebut mempersulit wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata di Labuhanbatu. Karena kurangnya informasi
yang lengkap, pihak pengelola objek wisata hanya promosi dan tidak ada sistem yang berjalan. Seharusnya pihak
pengelola objek wisata bertindak cepat untuk pembangunan pariwisata di Labuhanbatu agar mempercepat
meningkatnya kualitas wisata di Labuhanbatu. Berdasarkan survei terdapat beberapa objek wisata di Labuhanbatu
diantaranya, Kolam Air Terjun Sirao-rao, Air Terjun Linggahara, Sapadia Boombara Waterpark, Wisata Pasuruan,
Wisata Penatapan, Tugu Juang 45,dan Waterboom. Perancangan Sistem Informasi Geografis Objek Wisata
Labuhanbatu menggunkan metode waterfall yang dilakukan tahap demi tahap dalam penyelesaian perancangan sistem
yang dibangun. Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu dibangun menggunakan Codeigniter, Xampp,
PHP, MySQL, Google Maps, dan Notepad++. Pengujian Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu
menggunakan Blackbox Testing.

Kata Kunci: Objek Wisata, Sistem Informasi Geografis, Waterfall, Blaxbox Testing

Abstract— Labuhanbatu is an area that has interesting tourist attractions. But there are still many foreign tourists who
do not know the attractions in Labuhanbatu. Labuhanbatu does not utilize information technology and is still carried
out independently by the tourism object manager. Less than optimal to provide good information. This makes it difficult
for tourists to visit tourist attractions in Labuhanbatu. Due to the lack of complete information, the management of the
tourist attraction is only a promotion and no system is running. The tourism object manager should act quickly for
tourism development in Labuhanbatu in order to accelerate the increase in the quality of tourism in Labuhanbatu. Based
on the survey, there are several tourist objects in Labuhanbatu including, Sirao-rao Waterfall Pool, Linggahara
Waterfall, Sapadia Boombara Waterpark, Pasuruan Tourism, Penatapan Tour, Tugu Juang 45, and Waterboom. The
design of the Geographic Information System for Labuhanbatu Tourism Object uses the waterfall method which is
carried out step by step in the completion of the system design that is built. The Labuhanbatu Tourism Object
Geographic Information System was built using Codeigniter, Xampp, PHP, MySQL, Google Maps, and Notepad++.
Testing the Geographic Information System of Labuhanbatu Tourism Object using Blackbox Testing.

Keywords: Attractions, Geographic Information Systems, Waterfall, Black Box Testing

1. PENDAHULUAN

Labuhanbatu termasuk daerah yang memiliki objek wisata menarik. Tetapi masih banyak wisatawan
luar yang tidak mengetahui objek wisata di Labuhanbatu. Labuhanbatu kurang memanfaatkan teknologi
informasi dan masih dilakukan secara mandiri oleh pihak pengelola objek wisata. Kurang maksimal
memberikan informasi yang baik. Hal tersebut mempersulit wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata
di Labuhanbatu. Karena kurangnya informasi yang lengkap, pihak pengelola objek wisata hanya promosi
dan tidak ada sistem yang berjalan. Seharusnya pihak pengelola objek wisata bertindak cepat untuk
pembangunan pariwisata di Labuhanbatu agar mempercepat meningkatnya kualitas wisata di Labuhanbatu.

Objek wisata di Labuhanbatu merupakan bagian dari kegiatan perekonomian dan dapat meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berpengaruh buruk juga bagi penduduk sekitar, karena akan berkurangnya
pendapatan. Pemerintah daerah harus mengembangkan pariwisata yang ada di Labuhanbatu, karena
perkembangan pariwisata berpengaruh baik bagi daerah. Pengembangan pariwisata dapat meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan pendapatan peduduk sekitar.[1] Maka dari itu dirancang suatu
sistem untuk membuat sistem petunjuk arah pada lokasi objek wisata. Alat penunjang teknologi tersebut
ialah smartphone yang didalamnya terdapat GPS dan GIS. Geographic Information System (GIS) atau
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Sistem Informasi Geografis (SIG) ialah alat untuk membuat peta, menganalisis data, serta melaporkan
hasilnya. GIS dapat menyajikan fenomena dunia n

yata salah satunya pemetaan objek wisata secara digital dan tampilan GIS lebih menarik.[2]

Dengan dibangunnya Sistem Informasi Geografis Objek Wisata di Labuhanbatu, akan memberikan
informasi dalam bentuk peta objek wisata yang dapat di akses oleh pengguna. Sehingga memudahkan
wisatawan menemukan rute jalan menuju lokasi wisata. Dan dapat menambah jumlah wisatawan yang
berkunjung ke objek wisata di Labuhanbatu juga meningkatkan Pendapatan Asli Daerah ( PAD) serta
pendapatan penduduk sekitar. Untuk mengembangkan sistem ini menggunakan metode SDLC yang
dilakukan secara bertahap yaitu perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan pemeliharaan sistem.
Dalam merancang sistem ini menggunakan uml, yaitu use case digram, activity diagram, dan class diagram.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Objek wisata suatu tempat yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berlibur. Adapun yang menjadi
daya tarik wisatawan seperti air terjun, sungai, pantai, dll. Menurut Undang — Undang Nomor 10/2009
tentang pariwisata ialah kegiatan wisata yang mendapat dukungan dari pemerintah, pemerintah daerah,
pengusaha,dan masyarakat.[3]

Webgis aplikasi sistem informasi geografis dibuat dengan bahasa PHP kemudian ditampilkan melalui
web. Dengan adanya webgis yang dapat di akses akan memudahkan pengguna mengetahui suatu informasi
lokasi geografis dengan mudah.[4]

Sistem Informasi Geografis suatu sistem yang dapat menyimpan, menganalisi, dan menampilkan data
geografis. Adanya sistem informasi geografis menjadi alat bantu teknologi untuk memanipulasi,
menganalisis, menyimpan, dan menampilkan kembali data geografis. Sistem Informasi Geografis suatu
sistem yang terintegrasi memiliki tingkat fungsional dan jaringan.[5]

SDLC suatu metode untuk mengembangkan sistem dari tahap perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pemeliharaan sistem. Jika salah satu tahap tidak dilakukan maka tidak dapat ke tahap
selanjutnya. Menurut Bassil dalam pengembangan sistem menggunakan model waterfall dikarenakan
sistem yang dibangun atau dirancang cocok menggunakan model ini.[6]

Analysis )\l,
Design -l/

Implementation —|V

Testing n

Mazintenance

Gambar 1. Model Waterfall
Google map suatu aplikasi geografis untuk menunjukkan informasi lokasi juga memiliki tingkat
fleksibilitas tinggi. Adapun manfaat google map ialah untuk media saat mengirim data client dan server
kemudian memberi manfaat yang lebih besar.[7]

Metode penelitian pada Perancangan Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berbasis web.
Dengan acuan model waterfall akan melakukan tahap demi tahap dalam penyelesaian perancangan sistem
yang dibangun.[8]

A. Analysis

Dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berbasis web, dilakukan
observasi dengan mengunjungi objek wisata di Labuhanbatu dan mewawancarai para pekerja di tempat
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wisata tersebut. Dalam sistem informasi geografis ini memberikan titik atau rute objek wisata yang jelas
sehingga wisatawan diberi kemudahan dengan melihat titik koordinat objek wisata tersebut.

B. Design
1. Usecase Diagram

Perancangan Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berbasis web menggunakan usecase
diagram yang terdapat dua aktor yaitu admin yang bertugas menambah, mengedit dan menghapus objek
wisata dan user dapat mengakses, memilih titik koordinat objek wisata yang dituju dengan rute perjalanan.

Halaman Admin
_.-—'__—'_'_'_'__—'_'_'_
+— Input Latitude Longitude
Admin \-
Input Objek Wisata
Masuk Halaman Utama

— |
Memilih Titik Koordinat Objek Wisata I

—
Rute Objek Wisata User

Gambar 2. Usecase Diagram Objek Wisata
2. Sequence Diagram

Pada sequence diagram admin menampilkan menu login menginputkan username yaitu email admin
dwifitrianil500@gmail.com dan password (dwifitriani) jika username dan password salah maka kembali
ke menu login. Jika password dan username benar maka akan masuk ke halaman admin.

% | Login

Lifelinel: Admin

. 1:Usemame Password

Halaman Admin

| Data Login ‘

2 : Data Login

|| B - Validasi
F Usemame Password Salah! 5 - Halaman Admin

UE Menampilkan Menu Admin

Gambar 3. Sequence Diagram Login Admin

Pada sequence diagram admin untuk menambah objek wisata, admin menginputkan objek wisata yang ada
di Labuhanbatu beserta latitude dan longitude nya. Objek wisata yang diinputkan ialah, Kolam Air Terjun
Sirao-Rao yang teletak di Desa Lingga Tiga, Air Terjun Linggahara yang terletak di Desa Lobusona, Tugu
Juang 45 yang terletak di Desa Lobusona, Wisata Penatapan yang terletak di Desa Padang Bulan, Wisata
Pasuruan yang terletak di Desa Padang Bulan, Sapadia Boombara Waterpark yang terletak di Desa
Perdamean, dan Waterboom yang terletak di Desa Janiji.
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% Form Objek Wisata Data Objek Wisata

Lifelinel: Admin |
11 Input Objek Wisata |

2 : Data Terinput

T

13: Iimbah Objek Wisata

U= 4 : Data Tersimpan
‘ 5 : Konfirmasi

Gambar 4. Sequence Diagaram Input Objek Wisata
Pada sequence diagram user, user memilih objek wisata Tugu Juang 45 lalu peta Tugu Juang 45 akan tampil

beserta titik koordinat dan rute perjalanan. Ketika user memilih rute maka akan di arahkan ke rute
perjalanan menuju objek wisata Tugu Juang 45 yang terletak di Desa Lobusona.

% ‘ Form Objek Wisata I Peta

Lifelinel: User :
1 : Objek Wisata _ |

|_|"2:Tampilkanpeta ! 3:Titik Koordinat Rute

T

|_|_' 4 : Menampilkan Rute Perjalanan

Gambar 5. Sequence Diagram User
3. Activity Diagram

Ketika admin akan menginputkan username yaitu email admin dwifitrianil500@gmail.com dan password
admin (dwifitriani), maka sistem meminta validasi untuk masuk ke data admin. Jika username dan
password salah maka kembali input username dan password. Jika username dan password benar maka akan
masuk ke halaman admin.

Admin Sistem Data Admin

Username Password (M eminta} (Validasi}

!

Login Valid J
Benar

Gambar 6. Activity Diagram Login Admin

Halaman Admin

Pada activity diagram admin menginputkan data wisata. Admin memilih objek wisata Tugu Juang 45 lalu
sistem mencari data objek wisata Tugu Juang 45 dan sistem menginputkan kedalam list objek wisata.
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Admin dapat mengubah nama objek wisata, alamat, latitude, dan longitude maka sistem akan menyimpan
data yang telah diubah. Jika data salah maka kembali ke list objek wisata dan mengubah data objek wisata.
Jika data objek wisata benar maka data akan tersimpan.

Admin Sistem Admin Objek Wisata

Pilih Objek Wisaba Cari Data Data Objek Wisata

(List Objek Wisata}

[Uhah Objek Wisata] ]

L ;

O
O
Gambar 7. Activity Diagram Input Objek Wisata

Activity diagram user, user memilih objek wisata Tugu Juang 45 maka akan tampil objek wisata Tugu
Juang 45 sehingga user dapat melihat peta serta titik koordinat dan rute. Web SIG meminta untuk
menampilkan rute perjalanan maka peta akan menampilkan rute perjalanan menuju objek wisata Tugu
Juang 45.

User Web GIS Halaman Peta

Pilih Objek Wisata | | Objek Wisata
ITampiIkan Rute]_ 5 Rute Ditampi\kan]

J
®

Gambar 8. Activity Diagram User

C. Implementation

Kebutuhan komputer sesuai dengan standart, sistem informasi geografis objek wisata Labuhanbatu
dibangun dengan menggunakan PHP, Xampp, Codeigniter, Database MySQL, Google Maps. Penulisan
coding menggunakan notepad++.

D. Testing

Pengujian menggunakan metode black box testing untuk mengetahui kelayakan sistem. Pengujian dimulai
dari login admin, input data objek wisata, input data admin, input icon, titik koordinat, dan rute.

E. Maintenance

Dalam sebuah sistem pasti akan mengalami error, untuk mengatasi itu diperlukan pemeliharaan sistem agar
sistem dapat berjalan dengan baik. Tahap pemeliharaan dapat membuat sistem yang baru karena proses
pengembangan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan survei yang dilakukan dengan google map dan mengunjungi objek wisata di Labuhanbatu,
terdapat 7 objek wisata di Labuhanbatu yaitu:

Tabel 1. Objek Wisata

No Objek Wisata Jenis Alamat

1. Kolam Air Terjun Sirao-rao Wisata Alam Lingga Tiga

2. Air Terjun Linggahara Wisata Alam Lobusona

3.  Sapadia Boombara Wisata Buatan Perdamean
Waterpark

4.  Wisata Penatapan Wisata Buatan Padang Bulan

5. Wisata Pasuruan Wisata Buatan Padang Bulan

6.  TuguJuang 45 Wisata Buatan Lobusona

7. Waterboom Wisata Buatan Janji

A. Halaman Website

Halaman pertama ketika user akan mengakses objek wisata Labuhanbatu berbasis Web SIG. Pada
halaman ini terdapat beberapa menu yaitu home,objek wisata,tentang objek wisata,dan tampilan peta titik
koordinat objek wisata yang akan dituju.

GIS OBJEK WISATA LABUHANBATU

Pemetaan Objek Wisata
+Hia

Gambar 9. Halaman Website
B. Halaman Login Admin

Untuk masuk ke halaman ini admin harus memasukkan username dan password.
Login Admin

Email

dwifitrianils00@gmailcom

Password

B
Gambar 10. Halaman Login Admin
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C. Halaman Data Wisata

Halaman data wisata menampilkan nama,alamat lengkap, dan foto objek wisata serta terdapat button
untuk menambah, mengedit, dan menghapus.

Halaman Admin GIS Objek Wisata Labuhanbatu n Dwi+

imatera Utar Padang Bu ._: ED
Gambar 11. Halaman Data Wisata
D. Halaman Detail

Pada halaman ini menampilkan lokasi dan gambar objek wisata Tugu Juang 45
Tugu Juang 45

Lokasi Gambar Lokasi

E. Halaman Rute

Menampilkan rute perjalanan objek wisata Tugu Juang 45

Upng Band, Rantau Se, Kabupaten Li

@ Tugu husng 45 Lobusona, Ujung Bandar

Tarbatian

©

Brranghat sekarang

melalu . Juang 45 dan JL Gundalig 18 mnt
. srq‘mtsmw
e Goagle
Jelajahi Tugu Juang 45 Lobusona Google

Gambar 13. Halaman Rute

F. Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu menggunakan Blackbox Testing.
Fungsi yang terdapat pada sistem ini diuji dengan benar, setelah melalui pengujian Sistem Informasi
Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berhasil diuji. Berdasarkan dari pengujian tersebut, fungsi dari
Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berjalan dengan baik sehingga dapat digunakan
pengguna.[9]
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Tabel 2. Pengujian Sistem
Rincian Hasil

Uji Fitur " Jenis Pengujian .
Pengujian Pengujian
Login Admin Verifikasi Data Blackbox Berhasil
Login Testing
Kelola Data Objek Tambah, Blackbox Berhasil
Wisata Simpan, Edit Hapus Testing
Memproses Data Tambah, Blackbox Berhasil
Pengguna Simpan, Edit, Hapus  Testing

4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu berbasis Web SIG memberikan informasi
tentang Objek Wisata di Labuhanbatu. Selain itu Sistem Informasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu
menyajikan fitur rute perjalanan objek wisata. Dengan adanya sistem ini wisatawan dapat dengan mudah
mengetahui dan mencari rute menuju objek wisata yang ada di Labuhanbatu. Sehingga menjadikan
Labuhanbatu dikenal dengan objek wisata nya yang indah dan menarik. Sistem Informasi Geografis Objek
Wisata Labuhanbatu dibangun dengan menggunakan Codeigniter, Xampp, MySQL dan Google Maps Api
untuk menampilkan peta objek wisata di Labuhanbatu. Sistem Informasi Geografis Objek Wisata
Labuhanbatu dirancang menggunakan metode waterfall secara bertahap. Perancangan digambarkan dalam
usecase diagram, sequence diagram, dan activity diagram.
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